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ABSTRAK
Penelitian ini dilaksanakan dikawasan Instalasi pengamatan Peramalan Pengendalian
Organisme Pengganggu Tanaman (IP3OPT) Luwu. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah survei lapangan atau pengamatan langsung di lahan kedelai (Glycine
max L), kemudian menghitung jumlah populasi hama kepik hijau (Nezara viridula) yang
menyerang tanaman kedelai (Glycine max L). Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen yang menggunakan rancangan percobaan acak lengkap (RAL) dengan
mengobservasi pengaruh pemberian mulsa jerami terhadap populasi Hama kepik hijau
(Nezara viridula). Parameter yang diamati adalah banyaknya jumlah kepik Hijau (Nezara
viridula) yang menyerang tanaman kedelai (Glycine max L). Data yang diperoleh
kemudian dianalisis secara varians dalam bentuk uji Fα = 0,05 kemudian dilanjutkan
dengan uji BNT (beda nyata terkecil). Taraf kepercayaan α = 0,05. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pemberian mulsa jerami terhadap populasi hama kepik hijau
(Nezara viridula) yang menyerang tanaman kedelai (Glycine max L) varietas Burangrang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian mulsa jerami memberikan pengaruh yang
positif pada penelitian ini. Pemberian mulsa jerami berpengaruh nyata dalam menekan
pertumbuhan populasi hama kepik hijau (Nezara viridula) yang menyerang tanaman
kedelai (Glycine max L). Dengan pemberian mulsa jerami dapat menarik perhatian
beberapa jenis musuh alami sebagai predator dan parasitoid bagi hama kepik hijau (Nezara
viridula). Musuh alami inilah yang lebih besar peranannya dalam menekan populasi hama
kepik hijau (Nezara viridula)
Kata kunci: Mulsa jerami, hama kepik hijau, tanaman kedelai, burangrang
PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara agraris
yang menitik-beratkan pembangunannya
pada sektor pertanian. Kedelai (Glycine
max L.) merupakan salah satu komoditas
penting yang mempunyai peluang untuk
dikembangkan oleh masyarakat Indonesia.
Karena seiring dengan perkembangan dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat,
maka konsumsi kedelai (Glycine max L.)
sebagai sumber protein nabati dan rendah
kolesterol semakin diminati oleh sebagian
besar masyarakat Indonesia. Kandungan
protein kedelai (Glycine max L.) sekitar
39%, sehingga mampu memegang
peranan penting dalam pemenuhan gizi
masyarakat Indonesia.
Salah satu kendala dalam
peningkatan produksi kedelai (Glycine
max L.) adalah gangguan hama atau
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Organisme Pengganggu Tanaman (OPT).
Kerugian akibat serangan hama pada
tanaman kedelai (Glycine max L.) dapat
menurungkan hasil sebesar 80%, bahkan
bisa berakibat puso apabila tidak ada
tindakan pengendaliannya.
Salah satu Organisme Pengganggu
Tanaman (OPT) yang menyerang tanaman
kedelai (Glycine max L.) adalah kepik
hijau (Nezara viridula). Hama ini
merupakan hama perusak polong pada
tanaman kedelai (Glycine max L.). Imago
mulai datang di pertanaman sejak
pembentukan bunga. Akibat serangannya
menyebabkan biji dan polong kempis,
polong gugur, biji menjadi busuk,
berwarna hitam, kulit biji menjadi keriput.
Sejauh ini di Indonesia
pengendalian hama ini masih tergantung
pada penggunaan pestisida, sebab
pestisida mempunyai daya bunuh yang
tinggi dan hasilnya segera diketahui.
Walaupun pada dasarnya pestisida dapat
menimbulkan berbagai dampak negatif
baik bagi lingkungan (musuh alami)
maupun bagi manusia itu sendiri. Sejalan
dengan berkembangnya konsep
pengendalian hama terpadu (PHT) yang
mengedepankan prinsip pemahaman dan
pengelolaan ekosistem, maka
penggunaan musuh alami terutama
parasitoid dan predator dari N.
viridula patut mendapat perhatian
(Zulyusri, 2001).
Untuk mengurai penggunaan
pestisida  maka, salah satu cara yang
digunakan dalam memberantas hama yang
menyerang tanaman kedelai (Glycine max
L.) adalah dengan pemberian mulsa
jerami. Dengan adanya mulsa jerami ini
diharapkan dapat meningkatkan
keberadaan musuh alami (predator dan
parasitoid) sebagai pemangsa dari N.
viridula dilahan kedelai.
Penggunaan mulsa jerami pada
mulanya ditujukan untuk kepentingan
agronomi, yaitu mempertahankan tingkat
kelembaban tanah, menjaga suhu
permukaan tanah, mengurangi erosi,
memperlambat pemiskinan K dan Si,
meningkatkan C-organik, Mg.
meningkatkan serapan hara P dan K, dan
meningkatkan stabilitas agregat tanah
serta translokasi N dan P. Akhir-akhir ini
dilaporkan bahwa mulsa jerami
bermanfaat dalam kaitannya dengan upaya
pengedalian hama (Subiyakto dan
Indrayani, 2008).
Penggunaan mulsa jerami padi
adalah upaya manipulasi habitat yang
menyebabkan iklim mikro lebih kondusif
terhadap perkembangan mikroartropoda
tanah dan artropoda predator serangga
hama. Pemberian mulsa jerami padi
(Oryza sativa) dapat meningkatkan peran
artropoda predator sebagai pengendali
alami serangga hama, sehingga dapat
mengurangi frekuensi ambang populasi
hama dan mengurangi penggunaan
insektisida. Pemberian mulsa jerami padi
pada tanaman kedelai (Glycine max L.)
dapat mengurangi penggunaan insektisida
hingga 57%. Dilihat dari aspek budidaya,
pemberian mulsa jerami dapat menjaga
kelembaban dan suhu permukaan tanah.
Pemberian mulsa jerami padi (Oryza
sativa) pada  kedelai (Glycine max L.)
dapat meningkatkan hasil panen kedelai
(Glycine max L.) 31%. Kebiasaan petani
membakar jerami dapat memberikan
dampak negatif terhadap perkembangan
mikroorganisme khususnya
mikroartropoda tanah dan artropoda
predator serangga hama.
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Morfologi tanaman kedelai (Glycine
max L.).
Secara morfologi bagian-bagian atau
organ-organ penting dari tanaman kedelai
(Glycine max L.) terdiri atas akar, batang,
daun, bunga, buah dan biji.
Tanaman kedelai (Glycine max L.)
memiliki akar tunggang yang membentuk
akar-akar cabang yang tumbuh
menyamping (horizontal) tidak jauh dari
permukaan tanah. Selain berfungsi
sebagai tempat bertumpunya tanaman dan
alat pengangkut airdan unsur hara, akar
tanaman kedelai (Glycine max L.) juga
merupakan tempat terbentuknya bintil-
bintil akar. Bintil akar tersebut berupa
koloni dari bakteri pengikat nitrogen yang
bersimbiosis secara mutualis dengan
kedelai (Glycine max L.) (Anonim, 2008).
Kedelai (Glycine max L.) berbatang
dengan tinggi 30–100 cm. Batang dapat
membentuk 3 – 6 cabang, tetapi bila jarak
antar tanaman rapat, cabang menjadi
berkurang, atau tidak bercabang sama
sekali (Anonim, 2008)
Daun kedelai (Glycine max L.)
terdiri atas 2 macam yaitu helai daun
tunggal yang memiliki tangkai pendek dan
daun bertiga yang  mempunyai tangkai
agak panjang. Masing-masing daun
berbentuk oval, tipis, dan berwarna hijau.
Permukaan daun berbulu halus (trichoma)
pada kedua sisinya (Anonim, 2008).
Bunga kedelai (Glycine max L.)
termasuk bunga sempurna yaitu setiap
bunga mempunyai alat jantan dan alat
betina.. Bunga terletak pada ruas-ruas
batang, berwarna ungu atau putih. Tidak
semua bunga dapat menjadi polong
walaupun telah terjadi penyerbukan secara
sempurna (Anonim, 2008).
Buah kedelai berbentuk
polong,sedangkan biji kedelai (Glycine
max L) berkeping dua, terbungkus kulit
biji yang tidak mengandung endosperem.
Embrio terletak di antara keping biji.. Biji
kedelai (Glycine max L.) yang kering akan
berkecambah bila memperoleh air yang
cukup. Kecambah kedelai (Glycine max
L) tergolong epigeous, yaitu keping biji
muncul di atas tanah.. Suhu terbaik untuk
perkecambahan adalah 20-30oC. suhu
yang terlalu tinggi atau terlalu rendah
akan menghambat perkecambahan
(Pandey, 1994).
Morfologi hama kepik hijau ( Nezara
viridula)
Hama kepik hijau (Nezara viridula)
ini pada stadiu imago berwarna hijau
polos, kepala berwarna hijau serta
pronotum berwarna jingga dan kuning
keemasan, kuning kehijauan dengan 3
bintik berwarna hijau dan kuning polos.).
Imago kepik hijau (Nezara viridula)
bentuknya agak jorong dan gepeng,
panjangnya 1,4-1,6 cm. Terdapat tiga
varietas kepik hijau, yaitu N. viridula var.
smaragdula (berwarna hijau polos) ; var.
torquata (berwarna hijau dengan kepala
dan pronotum jingga atau kuning
keemasan) dan var. aurantiaca (berwarna
kuning kehijau-hijauan dengan tiga bintik
hijau pada bagian atas). Juga di jumpai N.
viridula yang berwarna kuning polos
keemasan. (Harsono, 2008)
Telur berbentuk seperti cangkir,
tingginya 1 mm dan diameternya 1,75
mm; berwarna kuning dan berubah
menjadi merah bata menjelang
menetas. Telur yang terparasit berwarna
kuning dan kemudian berubah manjadi
hitam. (Harsono, 2008).
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Nimfa tubuhnya berbentuk gepeng,
nimfa instar-1; -2; -3; -4 dan -5 berturut-
turut panjangnya 1,2, 2,0, 3,4, 6,9 dan
10,2 mm. Nimfa instar-1 semula
berwarna kemerah-merahan kemudian
berubah menjadi coklat muda. Nimfa
instar-2 berwarna hitam dengan bintik-
bintik putih, sedang nimfa instar-3, 4 dan
5 berwarna hijau berbintik-bintik hitam
dan putih. (Lanya Harsono, 2008).
Mulsa Jerami Dalam Mengendalikan
Hama Kepik Hijau (Nezara viridula)
Mulsa adalah bahan yang dipakai
pada permukaan tanah dan berfungsi
untuk menghindari kehilangan air melalui
penguapan, menjaga kelembaban tanah
serta menekan pertumbuhan gulma, hama
dan penyakit.
Pemberian mulsa dimaksudkan
untuk memperkecil kompetisi tanaman
dengan gulma, menekan pertumbuhan
gulma,mengurangi penguapan, mencegah
erosi, memberantas hama serta
mempertahankan struktur, suhu dan
kelembapan tanah. Berdasarkan bahan dan
cara pembuatan, mulsa dapat
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu mulsa
organik, mulsa anorganik, dan mulsa
sintetis (Abdurrahman, 2005).
Mulsa organik berasal dari bahan-
bahan alami yang mudah terurai seperti
sisa-sisa tanaman, misalnya jerami, daun-
daunan dan alang-alang. Mulsa organik
diberikan setelah tanaman /bibit ditanam.
Keuntungan mulsa organik adalah  lebih
ekonomis (murah), mudah didapatkan,
dan dapat terurai sehingga menambah
kandungan bahan organik dalam tanah.
Contoh mulsa organik adalah alang-alang/
jerami, ataupun cacahan batang dan daun
dari tanaman jenis rumput-rumputan
lainnya (Regards, 2009).
Salah satu bahan yang  digunakan
sebagai mulsa pada penelitian ini  adalah
jerami. Jika dilihat dari nilai nutrisinya,
jerami padi ini mempunyai kandungan
protein, lemak, serat kasar, Nitrogen,
Kalsium dan Fosfor. Fungsi mulsa jerami
adalah untuk menekan pertumbuhan
gulma, mempertahankan agregat tanah
dari hantaman air hujan, memperkecil
erosi permukaan tanah, mencegah
penguapan air, dan melindungi tanah dari
terpaan sinar matahari. Juga dapat
membantu memperbaiki sifat fisik tanah
terutama struktur tanah sehingga
memperbaiki stabilitas agregat tanah
(Mayun, 2007).
Penggunaan mulsa jerami padi
adalah upaya memanipulasi habitat yang
menyebabkan iklim mikro lebih kondusif
terhadap perkembangan mikroartropoda
tanah dan artropoda predator serangga
hama. Pemberian mulsa jerami padi dapat
meningkatkan peran artropoda predator
sebagai pengendali alami serangga hama,
sehingga dapat mengurangi frekuensi
ambang populasi hama dan mengurangi
penggunaan insektisida, sehingga tehnik
pengelolaan serangga hama dan budidaya
tanaman mempunyai suatu kesamaan
yaitu menciptakan ekosistem alami
(Anonim, 2010).
Pemberian mulsa jerami padi
berpengaruh terhadap artropoda penghuni
permukaan tanah dan dalam tanah.
Beberapa penelitian melaporkan bahwa
pemberian mulsa jerami dapat
meningkatkan kelimpahan artropoda
predator kelompok laba-laba penghuni
permukaan tanah, meningkatkan
kolembola dan akari penghuni dalam
tanah. Pemberian mulsa jerami
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berpengaruh terhadap artropoda penghuni
permukaan tanah dan dalam tanah tersebut
dikarenakan mulsa jerami menyebabkan
perubahan iklim mikro di permukaan
tanah menjadi lebih kondusif untuk
perkembangan populasi artropoda. Selain
itu mulsa jerami padi digunakan oleh
kelompok laba-laba sebagai
tempatberlindung (Subiyakto, dkk, 2008).
Mulsa jerami padi dapat
menyebabkan peningkatan kelimpahan
artropoda predator serangga hama pada
tanaman kedelai, terutama artropoda
predator kelompok laba-laba, semut, dan
kumbang tanah. Selain itu pemberian
mulsa jerami padi pada tanaman kedelai
dapat mengurangi penggunaan pestisida
rata-rata 65% dan mengurangi biaya
pengendalian hama 80%. Pemberian
mulsa jerami padi dapat meningkatkan
populasi mikroartropoda tanah yaitu akari
dan kolembola. Hal ini disebabkan jerami
padi mengandung nitrogen yang apabila
dimanfaatkan sebagai mulsa akan
mengalami proses dekomposisi oleh akari,
kolembola, cendawan, dan bakteri.
Organisme tersebut merupakan mangsa
alternatif bagi artropoda predator antara
lain kelompok semut, laba-laba, dan
kumbang tanah. Mulsa jerami padi
merupakan basis makanan detrivora yaitu
akari dan kolembola (Subiyakto dan
Indrayani,2008).
Pemberian mulsa jerami padi
sebenarnya merupakan pengisian mata
rantai detrivora yang kosong. Hal tersebut
disebabkan tanah yang kaya bahan
organik populasi kolembola dan akari
lebih tinggi dibanding tanah yang miskin
bahan organik Seperti telah
diinformasikan sebelumnya bahwa
kolembola dan akari tersebut merupakan
mangsa alternatif bagi artropoda predator.
Lahan yang kaya bahan organik
berpotensi menyediakan mangsa alternatif
bagi predator. Berdasarkan uraian di atas
dapat dilakukan upaya untuk mengurangi
kerusakan ekosistem dengan cara
menciptakan ekosistem alami. Upaya-
upaya yang dilakukan antara lain
penganekaragaman jenis dalam suatu pola
tanamn dan penambahan bahan organik ke
dalam tanah untuk menggantikan bahan
organik yang diambil oleh tanaman,
menjadi hasil panen. Penambahan bahan
organik yang dilakukan antara lain adalah
pengembalian mulsa jerami ke dalam
lahan. (Subiyakto dan Indrayani, 2008).
Pemberian mulsa jerami adalah
upaya manipulasi habitat dan terbukti
memberikan manfaat yang positif
terutama untuk membangun kembali
ekosistem yang telah rusak. Oleh karena
itu kebiasaan petani membakar jerami
perlu dipertimbangkan. Di pihak lain
pembakaran jerami adalah upaya sanitasi
untuk membunuh berbagai organisme
pengganggu tanaman, tetapi juga
membunuh organisme yang bermanfaat
seperti mikroorganisme tanah,
mikroartropoda detrivor, dan artropoda
predator penghuni permukaan tanah.
Pembakaran jerami padi juga akan
menyebabkan hilangnya jerami sebagai
bahan organik. (Subiyakto dan Indrayani,
2008).
TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian mulsa
jerami terhadap populasi hama Kkpik
hijau (Nezara viridula) yang menyerang
tanaman kedelai (Glycine max L.)
Varietas Burangrang.
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MANFAAT PENELITIAN
Sebagai bahan informasi kepada
masyarakat tentang manfaat mulsa jerami
yang ramah lingkungan dalam
mengurangi atau memberantas populasi
Hama kepik hijau (Nezara viridula) yang
menyerang tanaman kedelai (Glycine max
L.) khususnya pada varietas Burangrang.
METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan
Alat yang digunakan pada
penelitian ini antara lain adalah cangkul
dan parang untuk memotong jerami
padi,karung untuk mengangkut jerami
padi, penggaris untuk mengukur ketebalan
mulsa jerami, buku dan pulpen digunakan
untuk mencatat hasil penelitian dan label
digunakan untuk memeberi simbol pada
masing-masing perlakuan.
Bahan yang digunakan pada
penelitian ini antara lain adalah tanaman
kedelai (Glycine max L.) sebagai objek
yang akan diamati, mulsa jerami sebagai
bahan yang digunakan untuk menarik
serangga musuh alami yang akan
menghambat populasi hama kepik hijau
(Nezara viridula) yang menyerang
tanaman kedelai (Glycine max L.) dan
tanah sebagai lahan pertanaman kedelai
(Glycine max L.).
Desain penelitian
Penelitian ini disusun dalam bentuk
Rancangan Acak lengkap (RAL) yang
terdiri atas 4 perlakuan yang diberi
symbol P0, P1, P2 dan P3. Dimana
perlakuan ini dibagi berdasarkan
banyaknya mulsa jerami yang diberikan
pada tanaman kedelai (Glycine max L.).
Setiap perlakuan terdiri dari 10 sampel
tanaman kedelai (Glycine max L.) dan
setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali
ulangan. sehingga jumlah unit
pengamatan keseluruhan adalah 4 X 10 =
40 tanaman x 4 ulangan = 160 tanaman.
Adapun perlakuan yang diberikan
adalah sebagai berikut :
P0 : Tanpa pemberian mulsa jerami
P1 :Pemberian mulsa jerami setinggi 1 cm
dari permukaan tanah (mulsa tipis)
P2 : Pemberian mulsa jerami setinggi 3
cm dari permukaan tanah (mulsa sedang)
P3 : Pemberian mulsa jerami setinggi 5
cm dari permukaan tanah (mulsa tebal)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh pemberian mulsa jerami
terhadap populasi hama kepik hijau
(Nezara viridula) yang menyerang
tanaman kedelai Varietas Burangrang
dapat dilihat dari banyaknya populasi
kepik hijau (Nezara viridula). Hasil
penelitian banyaknya jumlah populasi
hama kepik hijau (Nezara viridula) yang
diperlakukan dengan pemberian mulsa
jerami disajikan pada tabel, menunjukkan
bahwa pemberian mulsa jerami
berpengaruh nyata terhadap jumlah
populasi hama kepik hijau (Nezara
viridula).
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Tabel 1. Jumlah populasi hama kepik hijau (Nezara viridula) yang menyerang    tanaman
kedelai (Glycine max L.) yang diperlakukan dengan pemberian mulsa jerami
berbagai ketebalan yang berbeda-beda.
Perlakuan Simbolperlakuan Rata-rata
BNT
0,05
Pemberian mulsa jerami dengan
ketebalan 5 cm P3 18,64
a
2,096Pemberian mulsa jerami dengan
ketebalan 3 cm P2 21,61
ab
Pemberian mulsa jerami dengan
ketebalan 1 cm P1 26,46
c
Kontrol (tanpa perlakuan) P0 28,86c
Dari tabel 1 hasil penelitian diatas
menunjukkan bahwa pemberian  mulsa
jerami memberikan dampak yang positif
dalam meningkatkan hasil produksi
tanaman kedelai (Glycine max L.). Hal
ini disebabkan karena mulsa jerami bisa
meningkatkan keberadaan musuh alami
di lahan kedelai ( Glycine max L.).
Dimana musuh alami ini dapat menekan
populasi Nezara viridula. Menurut
Zulyusri (2001) Predator dan
parasitoid sebagai musuh alami N.
viridula, memainkan peranan yang
penting dalam mengendalikan populasi
hama tersebut. Kombinasi kedua musuh
alami ini dapat menimbulkan kerusakan
100% pada telur N. viridula yang
diletakkan pada tanaman yang
sama. Predator dan parasitoid menekan
populasi N. viridula, dalam berbagai
tingkatan tahap kehidupan N. viridula,
baik telur, larva maupun imago.
Dari hasil pengamatan yang
ditunjukkan pada tabel 1 dapat dilihat
bahwa rata-rata populasi hama N.
viridula memperlihatkan perbedaan yang
bervariasi antara satu perlakuan dengan
perlakuan yang lain, dimana pada
perlakuan P0 (kontrol) jumlah populasi
hama kepik hijau (Nezara viridula) rata-
rata 28,86 %,  P1 ( ketebalan mulsa 1cm)
rata-rata populasi Nezara viridula yaitu
26,46 %, P2 (ketebalan mulsa 3cm)
dengan rata-rata populasi hama kepik
hijau (Nezara viridula) rata-rata 21,64 %
dan P3 (ketebalan mulsa 5cm) dengan
rata-rata populasi hama kepik hijau
(Nezara viridula) rata-rata 18,64 %.
Disini kita bisa melihat bahwa
pada keempat perlakuan tersebut ada
yang memperlihatkan perbedaan yang
tidak nyata (P0 dan P1), (P2 dan P3) dan
berbeda sangat nyata (terutama antara P0
dan P3). Hal  ini disebabkan oleh
berbagai macam faktor. Menurut
Zulyusri (2001) Kelangsungan hidup N.
viridula ditentukan oleh banyak
hal seperti musuh alami (parasitoid dan
predator), inang (semak), migrasi
dan iklim. Selain itu kepadatan populasi
dan makanan juga merupakan
faktor yang mempengaruhi dinamika
populasi N. viridula. Musuh
alami mempengaruhi populasi N.
viridula pada berbagai tingkatan, tetapi
pengaruh utama terdapat pada
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tingkat awal perkembangan N. viridula.
Sehingga mempengaruhi perkembangan
populasi N. viridula secara keseluruhan.
Parasitoid dan predator lebih
banyak menempati lahan kedelai yang
diberi perlakuan P3 (ketebalan mulsa 5
cm). hal ini disebabkan karena kedua
musuh alami tersebut menyukai mulsa
jerami sebagai tempat mencari makan,
membuat jaring bagi laba-laba dan juga
sebagai tempat tuk berlindung. Hal ini
sesuai dengan pendapat  Subiyakto dan
Indrayani (2008) bahwa pemberian
mulsa jerami padi bermanfaat bagi
artropoda predator sebagai tempat
berlindung yang lebih sesuai dan
menjadikan iklim mikro lebih kondusif.
Mulsa jerami padi digunakan oleh laba-
laba sebagai media pembuatan jaring-
jaring. Selain itu bahan organik (jerami)
dalam tanah berpengaruh terhadap
populasi serangga predator dan serangga
netral. Lahan-lahan yang kaya bahan
organik,  populasi predator dan serangga
netralnya lebih tinggi dibandingkan
dengan lahan yang miskin bahan
organik.
Selama 7 minggu pengamatan di
lapangan, jumlah populasi kepik hijau
(Nezara viridula) pada ulangan 1-4
dengan perlakuan P0, P1, P2 dan P3 juga
beragam. Terkadang jumlah populasi
yang terbanyak pada tiap minggunya,
bukan hanya pada perlakuan P0 (kontrol)
saja, akan tetapi silih berganti.
Terkadang jumlah populasi P1 lebih
besar dari jumlah populasi P0 pada
pengamatan mingguan. Begitupun
selanjutnya jumlah populasi Nezara
viridula pada perlakuan P2 terkadang
lebih banyak daripada Perlakuan P3, dan
perlakuan P4 populasinya terkadang
lebih banyak daripada populasi pada
perlakuan P3. Namun perlakuan P2 dan
P3 tidak pernah melampaui populasi
perlakuan P0 pada pengamatan tiap
minggunya.
Menurut pengamatan langsung di
lapangan, hal ini disebabkan karena
antara perlakuan P0, P1, P2 dan P3 yang
jaraknya berdekatan karena berada dalam
satu lahan. Selain itu juga dipengaruhi
oleh tingkat kesuburan tanaman sebagai
bahan makanan bagi hama Kepik Hijau
(Nezara viridula) itu sendiri. Namun
yang paling besar pengaruhnya adalah
keberadaan musuh alami sebagai
predator dan parasitoid dalam menekan
populasi Nezara viridula.
Menurt Zulyusri (2001) Dalam
mengemukakan peranan predator dan
parasitoid terhadap N. viridula, terdapat
beberapa kontroversi, terutama dalam
menentukan mana yang lebih berperan
antara predator atau parasitoid. Adanya
perbedaan pandangan ini bukan
merupakan masalah utama, karena yang
paling penting diperhatikan adalah
bahwa dengan adanya predator dan
parasitoid di lapangan sudah cukup
untuk menekan populasi N. viridula. Dan
dari hasil pengamatan ini sendiri
membuktikan bahwa mulsa jerami yang
digunakan untuk menarik perhatian
musuh alami berpengaruh positif dalam
menekan populasi hama kepik hijau
(Nezara viridula).
Hal ini dapat dilihat dari tabel hasil
pengamatan yang menunjukkan bahwa
jumlah populasi pada kontrol (P0) jauh
lebih banyak dengan rata-rata populasi
28,86, dibandingkan dengan perlakuan
P3 (ketebalan mulsa 5 cm) yang jumlah
populasinya rata-rata hanya 18,64. Dari
Sunarti Cambaba (2011)
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analisis sidiki ragam (table lampiran 2)
diperoleh hasil F hitung (46,16) lebih
besar dari F tabel (3,19).  Data ini
menunjukkan bahwa pemberian mulsa
jerami padi secara tidak langsung
memberikan pengaruh yang sangat nyata
dalam menghambat populasi hama kepik
hijau (Nezara viridula).
KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Pemberian mulsa jerami dengan
ketebalan yang berbeda-beda
memberikan pengaruh yang sangat
nyata terhadap populasi hama kepik
hijau (Nezara viridula) yang
menyerang tanaman kedelai (Glycine
max L.) varietas Burangrang.
2. Pengaruh pemberian mulsa jerami yang
paling bagus dampaknya adalah pada
perlakuan P3 (ketebalan mulsa 5 cm).
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